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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual Fokus Penelitian

1. Konsep Parenting 

a. Pengertian Konsep Parenting

       Istilah konsep berasal dari bahasa Latin conceptum, artinya sesuatu yang dipahami. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti rancangan atau buram, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret, dan gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
 Jadi, konsep ialah istilah yang bisa digunakan untuk menggambarkan secara abstrak dari suatu objek untuk tujuan mengklasifikasikan atau pun mengkategorikan suatu kelompok dari suatu benda serta gagasan atau pun peristiwa. 

       Selanjutnya, kata parenting mempunyai kata dasar yaitu parent yang dalam bahasa Inggris berarti orang tua, ayah, ibu.
 Jika dalam kata dasar bahasa Inggris di belakangnya ditambah ing maka orang itu sedang melakukan pekerjaan. Parenting berarti sedang melakukan aktivitas berupa menjadi orang tua.
 

       Istilah parenting ini memiliki banyak definisi, di antaranya menurut Agus Sutiyono dalam bukunya yang berjudul Dahsyatnya Hypnoparenting, parenting adalah segala sesuatu yang berurusan dengan tugas-tugas orang tua dalam mendidik dan membesarkan anak.
 Sementara itu, parenting menurut Moh. Shochib adalah upaya orang tua yang diaktualisasikan pada penataan lingkungan fisik, sosial, pendidikan, dialog dengan anak-anak, psikologis, sosiobudaya, perilaku yang ditampilkan pada anak-anak, kontrol, nilai-nilai moral.
 Parenting sebagai proses interaksi berkelanjutan antara orang tua dan anak-anak mereka yang meliputi aktivitas-aktivitas sebagai berikut: memberi makan (nourishing), memberi petunjuk (guiding), dan melindungi (protecting) anak-anak ketika mereka tumbuh berkembang. 

       Penggunaan kata “parenting” untuk aktivitas-aktivitas orang tua dan anak di sini karena memang sampai saat ini belum ada padanan kata dalam bahasa Indonesia yang tepat.
 Namun, kata dalam bahasa Indonesia yang paling mendekati yaitu pola asuh. Pola asuh (parenting) merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak-anaknya.
 Dengan demikian, parenting adalah bagaimana cara orang tua mendidik terhadap anak baik secara langsung mau pun tidak langsung.

       Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep parenting dapat diartikan sebagai suatu gambaran tentang segala sesuatu yang berurusan dengan tugas-tugas orang tua dalam mendidik dan membesarkan anak. 
b. Parenting Secara Umum

1) Tujuan Parenting

       Dalam melakukan pengasuhan pada seorang anak para orang tua atau pengasuh memiliki beberapa tujuan tertentu, di mana tujuan pengasuhan pada masa kanak-kanak berbeda dengan tujuan pegasuhan pada masa remaja, kuliah atau pun dewasa. Pengasuhan pada masa anak-anak lebih berfokus pada kondisi fisiknya. Pada usia remaja pengasuhan berfokus pada keterampilan motorik yang berhubungan dengan kegiatan akademi dan non akademis. Dan untuk usia kuliah serta dewasa pengasuhan lebih bertujuan untuk kegiatan pekerjaan dan sosial. Selain tujuan-tujuan yang telah dijabarkan di atas adalah untuk meningkatkan kompetensi fisik, gizi, dan kesehatan anak. Selain itu juga untuk meningkatkan kompetensi intelektual, emosi, sosial, dan moral serta kepercayaan diri anak.

       Menurut LeVine terdapat tujuan-tujuan pengasuhan secara universal (luas), yaitu: memastikan kesehatan fisik dan kemampuan bertahan hidup, membangun kapasitas tingkah laku agar mampu mandiri secara ekonomi, menanamkan kapasitas tingkah laku untuk memaksimumkan nilai kebudayaan, seperti moral, prestise, dan prestasi.

2) Jenis-jenis Parenting

       Menurut Hurlock ada tiga jenis parenting yaitu:

a) Pola asuh otoriter

       Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang ditandai dengan cara mengasuh anak-anaknya dengan aturan-aturan ketat, seringkali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama sendiri dibatasi. Anak jarang diajak berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan orang tua, orang tua menganggap bahwa semua sikap yang dilakukannya itu sudah benar sehingga tidak perlu anak dimintai pertimbangan atas semua keputusan yang menyangkut permasalahan anak-anaknya. pola asuh ini ditandai dengan hukuman-hukuman yang dilakukan dengan keras, sifatnya hukuman badan dan anak juga diatur yang membatasi perilakunya. 

       Menurut Middlebrook, hukuman fisik yang umum diterapkan dalam pola asuh otoriter kurang efektif untuk membentuk tingkah laku anak karena menyebabkan marah dan frustasi (dan ini tidak cocok untuk belajar), adanya perasaan-perasaan menyakitkan yang mendorong tingkah laku agresif, akibat hukuman itu dapat meluas sasarannya, misalnya anak menahan diri untuk memukul atau merusak pada waktu ada orang tua tetapi segera melakukan setelah orang tua tidak ada, dan tingkah laku agresif orang tua menjadi model bagi anak.

b) Pola asuh demokratis

       Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang ditandai dengan pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak-anaknya, dan kemudian anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepada orang tua. Anak didorong untuk mandiri namun masih tetap memberi sedikit kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang diinginkan yang terbaik bagi dirinya, anak diperhatikan dan didengarkan saat anak berbicara dan bila berpendapat orang tua memberi kesempatan untuk mendengarkan pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang menyangkut dengan kehidupan anak itu sendiri. Anak diberi kesempatan mengembangkan kontrol internalnya sehingga sedikit demi sedikit berlatih untuk bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Anak dilibatkan dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam mengatur hidupnya, namun ada yang mengatakan tidak semua orang tua mentolerir terhadap anak dalam hal-hal tertentu orang tua perlu ikut campur tangan, misalnya dalam keadaan membahayakan keselamatan anak.

c) Pola asuh laisses fire atau permisif

       Pola asuh ini adalah pola asuh dengan cara orang tua mendidik anak secara bebas, anak dianggap orang dewasa atau muda, ia beri kelonggaran seluas-luasnya apa saja yang dikehendaki. Kontrol orang tua terhadap anak sangat lemah, juga tidak memberikan bimbingan pada anaknya. Semua yang dilakukan oleh anak adalah benar dan tidak perlu mendapat teguran, arahan, atau bimbingan.

       Dari masing-masing pola asuh tersebut akan sangat mempengaruhi karakter anak. Menurut Baumrind, karakteristik anak dengan pola asuh otoriter seringkali tidak bahagia, takut dan cemas ketika membandingkan dirinya dengan orang lain, tidak memiliki inisiatif, dan memiliki keterampilan komunikasi yang buruk. Sedangkan anak dengan pola asuh demokratis terlihat gembira, memiliki kendali diri dan percaya diri, cenderung berorientasi pada prestasi, mereka cenderung mempertahankan relasi yang bersahabat dengan kawan-kawan sebaya, kooperatif dengan orang dewasa dan mampu mengatasi stress dengan baik. Kemudian yang terakhir, anak dengan pola asuh permisif jarang belajar menghormati orang lain dan sulit mengendalikan perilakunya. Mereka mungkin mendominasi, egosentris, tidak patuh dan kesulitan dalam relasi dengan kawan sebaya.

3) Aspek-aspek Parenting
       Dalam menjalankan peran pengasuhan, orang tua perlu memperhatikan beberapa aspek penting. Seperti yang dikemukakan oleh Baumrind bahwa pola asuh terbagi menjadi tiga aspek, yaitu:
a) Kehangatan 
       Orang tua menunjukkan kasih sayang kepada anak, adanya keterlibatan emosi antara orang tua dan anak serta menyediakan waktu bersama anak. Orang tua membantu anak untuk mengidentifikasi dan membedakan situasi ketika memberikan atau mengajarkan perilaku yang tepat.

b) Kontrol 

       Orang tua menerapkan cara berdisiplin kepada anak, memberikan beberapa tuntutan atau aturan serta mengontrol aktifitas anak, menyediakan beberapa standar yang dijalankan atau dilakukan secara konsisten, berkomunikasi satu arah dan percaya bahwa perilaku anak dipengaruhi oleh kedisiplinan.

c) Komunikasi 

       Orang tua menjelaskan kepada anak mengenai standar atau aturan serta pemberian  reward  atau  punish  yang  dilakukan kepada anak. Orang tua juga mendorong anak untuk bertanya jika anak tidak memahami atau setuju dengan standar atau aturan tersebut memenuhi tuntutan dari orang tua.

c. Parenting dalam Islam

       Anak adalah amanat Allah SWT yang dipercayakan kepada orang tua. Dengan demikian maka orang tua muslim wajib mengasuh dan mendidik anak-anak dengan baik dan benar. Hal itu dilakukan agar tidak menjadi anak-anak yang lemah iman dan lemah kehidupan duniawinya, namun agar tumbuh menjadi generasi yang shaleh, sehingga terhindar dari siksa api neraka.
 Allah SWT berfirman:

(((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((   

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6)

       Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi setiap individu. Pendidikan keluarga adalah kunci bagi keberhasilan anak untuk mengarungi kehidupan.
 Dalam sebuah hadits berikut bahkan dijelaskan seberapa besar pengaruh pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak. 

عَنْ ﺃَبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ ﷲُ عَنْهُ ﺃَنَّهُ كَانَ يَقُوْلُ : قَالَ رَسُوْلُ ﷲِ صَلَّى ﷲُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ : "مَا مِنْ مَوْلُوْدٍ ﺇِلَّا يُوْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَآَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ وَ  يُنَصِّرَانِهِ وَ يُمَجِّسَانِهِ كَمَا تُنْتَجُ الْبَهِيْمَةُ بَهِيْمَةً جَمْعَاءَ هَلْ تُحِسُّوْنَ فِيَهَا مِنْ جَدْعَاءِ". ثُمَّ يَقُوْلُ ﺃَبُوْ هُرَيْرَةَ : وَاقْرَءُوا ﺇِنْ شِئْتُمْ : (فِطْرَةَ ﷲِ الَّتِي فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَا لَا تَبْدِيْلَ لِخَلْقِ ﷲِ ) الْآيَةَ
“Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: “seorang bayi tidak dilahirkan melainkan dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi atau Nasrani atau Majusi, sebagaimana hewan yang jama’ (selamat dari berbagai kekurangan). Apakah kalian merasa menemukan ada jada’ (anggota tubuh yang tidak lengkap seperti telinganya tidak ada atau anggota tubuh yang lain)?, kemudian Abu Hurairah mengatakan, jika kalian mau, bacalah firman Allah (Ar-Ruum ayat 30): “Tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah.”

       Pernyataan ini mengindikasikan bahwa pengaruh bimbingan orang tua memiliki peran strategis dalam membentuk jiwa agama pada diri anak. Demikian pentingnya pengaruh bimbingan itu, hingga dikaitkan dengan aqidah. Sebab, bila dibiarkan berkembang dengan sendirinya, maka potensi keberagamaan pada anak akan salah arah. Kecenderungan untuk tunduk kepada sesuatu, dapat saja diarahkan kepada yang salah.
 Dengan demikian, fungsi utama pendidikan kepada anak adalah melestarikan fitrah anak tersebut, yaitu fitrah kebenaran, fitrah tauhid, fitrah perilaku positif dan sebagainya. Sejak lahir anak telah diberikan insting atau kecenderungan pada kebaikan yang tertanam dalam dirinya dan berlanjut hingga masa baligh.

       Oleh karena itu, agar orang tua terhindar dari perbuatan yang salah dalam mendidik anak, hendaknya menerapkan prinsip-prinsip berikut ini:

a) Mengingatkan

       Pendidikan bukanlah memaksakan atau pun mengarahkan, yang sering dimaknai dengan mengarahkan sesuai keinginan orang tua atau keinginan masyarakat. Yang harus kita lakukan pada anak atau anak didik adalah mengingatkan mereka untuk berpegang pada sesuatu yang abadi dan universal, yaitu kebenaran. Parenting pada prinsipnya adalah melindungi anak dari berbagai macam ancaman dunia yang akan menyeret mereka ke jalan yang sesat. 

b) Kebenaran

       Untuk memahami strategi mendidik yang mengarah pada kebenaran tersebut, kita perlu ingat bahwa ada tiga instrument untuk belajar yang sudah dikaruniakan Allah pada semua manusia, yaitu: pendengaran, penglihatan, dan hati. Artinya dalam mendidik anak, kita harus selalu menyuapi pendengaran, penglihatan, dan hati mereka dengan kebenaran. Sebagai orang tua Berkata-kata lah dengan bijak dan lemah lembut, karena melalui pendengaran anak-anak akan belajar tentang sekelilingnya dan akhlaq mereka akan terbentuk.

c) Kesabaran

       Kadang secara kognitif kita sadar bahwa kita seharusnya bersabar, namun dorongan emosi yang sedemikian kuat dapat menyebabkan kita berperilaku yang tidak sesuai dengan pemahaman kita. Emosi harus dikendalikan dengan keimanan. Ada beberapa orang tua yang merasa tak berdaya untuk mengendalikan anaknya kemudian bersikap masa bodoh lalu seolah memutuskan hubungan orang-tua anak. Sikap-sikap yang bernada putus asa adalah indikasi hilangnya kesabaran.
d) Kasih Sayang

       Kasih sayang adalah keridhoan kita mengemban amanah yang diberikan Allah SWT. Anak adalah amanah, titipan, bukan hak milik. Ketika orang tua merasa memiliki anaknya, mereka akan tega menyiksa anaknya sendiri. Mengingatkan dengan kasih sayang artinya tidak ada kepentingan pribadi orang tua terhadap perilaku anaknya.  Dengan kasih sayang anak akan memiliki kepercayaan yang kuat, dan mereka akan tabah dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Pribadi yang kuat adalah yang tumbuh dalam lingkungan yang penuh dengan kasih sayang.

       Kemudian, tahapan-tahapan parenting yang harus diperhatikan orang tua, yaitu:

a) Pendidikan sebelum anak lahir

1) Memilih pasangan

       Parenting dalam islam, sebenarnya harus dimulai jauh sebelum anak itu lahir. Calon ayah atau ibu hendaknya memulai pendidikan anak sejak mereka memilih pasangan hidup. Oleh karena itu, Nabi Muhammmad SAW memberikan petunjuk kepada orang-orang yang ingin menikah supaya benar-benar memegang prinsip utama, yaitu memilih karena hartanya, keturunannya, kecantikan atau ketampanannya, dan yang paling penting adalah (ad-din) agamanya. Jadi, pemilihan berdasarkan ad-din dan akhlaq adalah salah satu faktor terpenting yang akan mewujudkan kebahagiaan secara sempurna bagi kedua pasangan suami istri, pendidikan islami yang mulia bagi anak-anak. 

2) Hubungan seksual suami istri (jima’) yang islami

Yang tidak kalah pentingnya dalam upaya awal mendidik anak-anak hingga menjadi anak yang shaleh dan shalehah adalah hubungan suami-istri (jima’) yang islami. Seorang suami istri yang hendak melakukan hubungan seksual (jima’), hendaknya mendahuluinya dengan ucapan basmalah dan do’a. Tujuannya agar mereka dijauhkan dari setan. Bila hubungan itu menghasilkan anak, ia pun akan tumbuh menjadi anak yang shaleh karena tidak akan diganggu oleh setan.

3) Pendidikan dalam kandungan

       Dalam pandangan agama, seorang ibu hamil hendaknya juga menjauhi penyakit-penyakit hati seperti dengki, iri hati, angkuh, takabur, mudah marah, bergunjing, menyakiti makhluk lain dan sebagainya. Si calon ibu semestinya juga memperbanyak ibadah, seperti shalat-shalat sunnah, berdzikir, dan memperbanyak bacaan Al-Qur’an. Yang tidak kalah pentingnya adalah makanan bergizi selama kehamilan. Ibu yang sedang mengandung harus terpelihara kesehatannya baik jasmani mau pun rohani.

4) Pendidikan anak sesudah lahir

       Setelah langkah awal tersebut, kemudian orang tua memberikan pendidikan anak pada tahap berikutnya. Menurut Daradjat ada lima tahap mengasuh dan mendidik anak:
1. Usia 0-6 tahun. Pada usia 0 tahun, anak hendaknya diberikan pendidikan dengan melantunkan adzan di telinga kanan bayi dan iqamah di telinga kiri, tahnik, aqiqah, memberi nama yang baik, menyusui dan mengkhitankan. Pada usia ini anak diberikan pembinaan moral dengan cara membiasakan.

2. Usia 7-9 tahun. Orang tua harus menjaga dan mengawasi pergaulan anak, dan mengajarkan kesopanan.

3. Usia 9-10 tahun. Orang tua memberikan penjelasan tentang kewajiban terhadap penciptanya.

4. Usia 10-12 tahun. Orang tua menjelaskan hal-hal yang dilarang dan diperbolehkan oleh agama serta pengajaran ilmu pengetahuan. Orang tua mulai menggunakan sikap keras (disiplin) dalam menanamkan ketaatan kepada Allah SWT.

5. Usia 13-21 tahun. Pembinaan diarahkan pada kehidupan yang penuh dengan nilai moral.

       Adapun materi-materi pokok pendidikan yang sangat penting untuk diberikan orang tua kepada anak, antara lain:

a) Pendidikan aqidah


       Islam menempatkan pendidikan aqidah pada posisi yang paling mendasar, yakni terposisikan dalam rukun yang pertama dari rukun islam yang lima, sekaligus sebagai kunci yang membedakan antara orang islam dengan non islam. Lamanya waktu dakwah Rasul dalam rangka mengajak ummat agar bersedia mentauhidkan Allah menunjukkan betapa penting dan mendasarnya pendidikan aqidah islamiyah bagi setiap ummat muslim pada umumnya. Terlebih pada kehidupan anak, maka dasar-dasar aqidah harus terus menerus ditanamkan pada diri anak agar setiap perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh aqidah yang benar.

b) Pendidikan ibadah

       Tata peribadatan menyeluruh sebagaimana termaktub dalam fiqh islam itu hendaklah diperkenalkan sedini mungkin dan dibiasakan dalam diri anak. Hal itu dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi insan yang benar-benar bertaqwa, yakni insan yang taat melaksanakan segala perintah agama dan taat pula dalam menjauhi segala larangannya. Ibadah sebagai realisasi dari aqidah islamiyah harus tetap terpancar dan teramalkan dengan baik oleh setiap anak.
c) Pendidikan akhlaqul karimah

       Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh aqidah islamiyah anak, pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikan akhlaq yang memadahi. Dalam Al-Qur’an sendiri banyak sekali ayat yang menyindir, memerintahkan atau menekankan pentingnya akhlaq bagi setiap hamba Allah yang beriman. Maka dalam rangka mendidik akhlaq pada anak-anak, selain harus diberikan keteladanan yang tepat, juga harus ditunjukkan bagaimana harus menghormat dan seterusnya. Karena pendidikan akhlaq sangat penting sekali bahkan Rasul sendiri diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan akhlaq.

       Sedangkan metode pendidikan dan pengajarannya hendaknya dilakukan dengan metode sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW seperti:

1. Dengan kasih sayang

2. Keteladanan

3. Dengan tutur kata yang lemah lembut dan kata-kata yang menyejukkan

4. Selalu mendo’akan agar Allah SWT melimpahkan taufik dan hidayah kepada sang anak

5. Sabar dan optimis

2. Surat Ash-Shaaffat 100-107 dan Tafsir Al-Mishbah

a. Deskripsi Surat Ash-Shaaffat 100-107 

Surah Ash-Shaaffat adalah Makkiyyah, yakni turun sebelum Nabi Muhammad SAW berhijrah ke Madinah. Namanya disepakati, yakni Ash-Shaaffat yang berarti bersaf-saf. Nama ini terambil dari awal kata pada surah ini. Memang kata yang serupa terdapat pada surah Al-Mulk, tetapi kata tersebut bukan pada awal ayat, di samping itu surah Ash-Shaaffat turun sebelum surah Al-Mulk. Tidak ditemukan nama lain dari surah ini, kecuali apa yang disinggung oleh As-Suyuthi bahwa ada ulama yang menamainya surah Adz-Dzahih yakni yang disembelih karena pada surah ini diuraikan perintah Allah SWT kepada Nabi Ibrahim AS agar menyembelih anaknya yang kemudian dibatalkan dan digantikannya dengan seekor domba yang besar (ayat 100-107).

Tema utamanya serupa dengan surah-surah Makkiyyah yang lain, yaitu membuktikan keesaan Allah, dengan aneka ciptaan-Nya yang agung dan menakjubkan juga pembuktian tentang kenabian sambil menguraikan kisah sekian orang di antara mereka, serta keutamaan dan perjuangannya, dan tidak ketinggalan adalah uraian tentang keniscayaan kiamat bersama siksa dan ganjaran yang akan diterima oleh yang taat dan durhaka. 

Al-Baqa’i menyimpulkan bahwa tujuan utama surah ini adalah membuktikan akhir uraian surah Yasin yakni kesucian Allah SWT dari segala macam kekurangan, serta kembalinya semua hamba Allah SWT kepada-Nya untuk memperoleh putusan yang adil menyangkut perselisihan mereka dan ini mengharuskan keesaan-Nya. Tujuan itulah (menurut Al-Baqa’i) yang diisyaratkan oleh nama surah ini yakni Ash-Shaaffat yaitu para malaikat yang melukiskan diri mereka di sini sebagai “Sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah)” (ayat 165-166).

Surah ini merupakan surah yang ke 56 dari segi perurutan turunnya.  Ia turun sesudah surah Al-An’am dan sebelum surah Luqman. Diperkirakan ia turun pada akhir tahun ke empat dari kenabian atau awal tahun ke lima, karena surah Al-An’am turun pada tahun ke empat. Jumlah ayat-ayatnya menurut cara perhitungan mayoritas ulama adalah 182 ayat.

b. Karakteristik Tafsir Al-Mishbah

Tafsir Al-Mishbah merupakan karya dari Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab, MA, lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Dalam Tafsir Al-Mishbah M. Quraish Shihab menyampaikan pesan-pesan Al-Quran dengan menggunakan metode Bil Ra’yi dan Bil Ma’tsur sekaligus, sebab jika dianalisa dalam tafsir ini M. Quraish Shihab banyak mencantumkan pendapat para mufassir untuk menguatkan argumentasi yang  yang dituangkannya dalam tafsir Al-Mishbah ini. Tafsir Al-Mishbah ini termasuk  metode tahlili jika ditinjau dari sasaran dan tata tertib susunan ayat, sementara dari segi penjelasannya termasuk metode moqorin.

Dalam hal penafsiran, ia cenderung menekankan pentingnya penggunaan metode tafsir maudhu’i (tematik), yaitu penafsiran dengan cara menghimpun sejumlah ayat Al-Qur'an yang tersebar dalam berbagai surah yang membahas masalah yang sama, kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut dan selanjutnya menarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan. M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menyajikan pesan-pesan Al-Quran dengan menggunakan pendekatan Lughowy al Adaby.

Di antara keistimewaan Tafsir ini adalah di mana penulisnya tidak pernah luput membahas tentang al-munasabat. Persoalan munasabah ini pada dasarnya bukanlah sesuatu yang baru, bahkan ini menjadi kelaziman dalam sebuah kitab tafsir, akan tetapi dalam Al-Mishbah penjelasan penulis tersaji dengan gaya bahasa penulisan yang mudah dicerna segenap kalangan, dari mulai akademisi hingga masyarakat luas. Penjelasan makna sebuah ayat tertuang dengan tamsilan yang semakin menarik atensi pembaca untuk menelaahnya. Inilah yang membuat tafsir ini istimewa.

c. Surat Ash-Shaaffat Ayat 100-107

1) Teks Dan Terjemah

((((( (((( ((( (((( ((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((( ((((((( ((((( ((((((( (((((( (((((( ((((((((( ((((( ((((((((( ((((((( (((((( ((( ((((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((( (((((( (((((( ( ((((( (((((((((( (((((((( ((( (((((((( ( (((((((((((( ((( (((((( (((( (((( ((((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( (((((((((((((( ((( (((((((((((((((( ((((( (((( (((((((( ((((((((((( ( ((((( ((((((((( ((((((( ((((((((((((((( ((((( (((( (((((( (((((( (((((((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((((((( (((((((( ((((((( (((((    

“Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang shaleh (100). Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang sangat sabar (Ismail) (101). Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya, (Ibrahim) berkata: "Wahai anakku ! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!" ia menjawab: "Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar" (102). Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) membaringkan anaknya atas pelipisnya, (untuk melaksanakan perintah Allah ) (103). Lalu Kami panggillah dia: "Wahai Ibrahim” (104). Sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu. Sungguh, demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik (105). Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata (106). Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar (107).”

2) Arti Mufrodat

	Mufrodat
	Arti

	اَسْلَمَا
	Kedua-duanya berserah diri dan tunduk kepada perintah Allah SWT.

	تَلَّهُ
	Dia menelungkupkan wajahnya.

	صَدَقْتَ رُؤْيَا
	Engkau menepati apa yang diperintahkan kepadamu.

	الْبَلاَءُ الْمُبِيْنُ

	Ujian yang nyata, yang dapat dibedakan mana yang ikhlas dan mana yang tidak.

	بِذِبْحٍ

	Dengan seekor binatang yang disembelih.


3) Munasabah

       Menurut bahasa, Al-Munasabah berarti المشاكلة dan المقاربة artinya keserasian dan kedekatan. Selanjutnya, Quraish Shihab menyatakan (menggaris bawahi As-Suyuti) bahwa munasabah adalah adanya keserupaan dan kedekatan di antara berbagai ayat, surah, dan dapat berbentuk keterkaitan makna antar ayat dan macam-macam hubungan atau kemestian dalam pikiran (nalar).

Munasabah ada berbagai macam jenisnya, di antaranya: munasabah antara suatu surah dengan surah lainnya, munasabah dalam satu surah, munasabah antara nama surah dengan isi kandungannya. Namun, dalam hal ini penulis lebih memfokuskan jenis munasabah antara suatu surah dengan surah lainnya (munasabah karena adanya keterkaitan atau adanya suatu peristiwa).

       Surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 kaitannya dengan parenting dimunasabahkan dengan surat Luqman ayat 13-19.

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((   ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((((((( (((((( ((((((((((( ((((   ((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( ((( ((( (((((( (((( ((((( (((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( ((( (((((((((( (((((((((( ( (((((((((( ((((((( (((( ((((((( (((((( ( (((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((( ((((   ((((((((( (((((((( ((( (((( ((((((((( (((((( ((((( (((((((( ((((((( ((( (((((((( (((( ((( ((((((((((((( (((( ((( (((((((( (((((( ((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   ((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( (((((( (((( ((((((((( ( (((( ((((((( (((( (((((( ((((((((( ((((   (((( ((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((( ((( (((((((( ((((((( ( (((( (((( (( (((((( (((( ((((((((( ((((((( ((((   (((((((((( ((( (((((((( (((((((((( ((( (((((((( ( (((( ((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((   

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar" (13). Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu (14). Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan (15). (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui (16). Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) (17). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri (18). Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai (19).”

       Ayat tersebut merupakan nasihat Luqman kepada anaknya, di mana nasihat tersebut berisi tentang pokok-pokok ajaran islam yaitu aqidah, akhlaq serta ibadah. Muatan ayat demi ayat di atas mengandung makna bahwa tauhid, kebersahajaan, rasa tanggung jawab, bakti kepada kedua orang tua, amar ma’ruf nahi mungkar, serta sabar dalam menghadapi cobaan yang merupakan refleksi dari shalat yang benar perlu dijadikan landasan bagi para orang tua dalam perjalanan panjangnya melakukan pendidikan pada anak-anaknya, demi terwujudnya cita-cita pendidikan islam yaitu manusia yang beriman, berilmu, bertaqwa kepada Allah SWT.


Jadi, surat Luqman ayat 13-19 tersebut memiliki keserasian dengan surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 karena keduanya merupakan ayat pendidikan seorang ayah terhadap anaknya. Pendidikan yang diberikan sama-sama mengarah pada pokok-pokok ajaran islam. Pola pendidikan yang diberikan Luqman kepada anaknya juga selaras dengan pendidikan Nabi Ibrahim AS kepada Nabi Ismail AS sehingga ayat tersebut dimunasabahkan.

4) Penafsiran Surat Ash-Shaaffat 100-107

a) Tafsir Al-Mishbah

Ayat 100-101: 
Karena ketika itu, beliau tidak menemukan seorang yang dapat beliau andalkan sebagai penerus, kecuali Nabi Luth AS, maka beliau berdo’a tanpa menggunakan panggilan “Ya atau wahai” untuk mengisyaratkan kedekatan beliau kepada Allah: “Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku seorang anak yang temasuk kelompok orang-orang yang saleh. Maka kami memberinya kabar gembira bahwa dia akan dianugerahi dengan seorang anak yang amat penyantun.”

       Kata (غلام) ghulam adalah seorang pemuda yang telah tumbuh memanjang kumisnya. Biasanya yang mencapai usia tersebut telah tumbuh pesat pula nafsu seksualnya, karena itu nafsu seksual dinamai juga ghulmah.

       Kata  (حليم)halim terambil dari akar kata yang teridiri  dari huruf-huruf ha, lam, mim, yang mempunyai tiga makna dasar, yaitu tidak tergesa-gesa, lubang karena kerusakan serta mimpi.

       Bagi manusia, ketidak tergesa-gesaan itu antara lain disebabkan karena ia memikirkan secara matang tindakannya. Dari sini kata ini pun diartikan dengan akal pikiran, dan antonim kejahilan. Bisa saja tergesa-gesaan lahir dari ketidaktahuan seseorang atau keraguannya, ketika itu ia tidak dapat dinamai halim, walau ia tidak tergesa. Bisa juga ia menunda sanksi karena ia tidak mampu, ini juga menggugurkan sifat ini darinya. Selanjutnya, penyandangnya pun harus dapat menempatkan setiap kasus yang dihadapinya pada tempat yang semestinya, antara lain mengetahui sampai batas mata setiap kasus ditangguhkan dan ini mengharuskan ia bersifat hakim (bijaksana).

       Kabar gembira yang disampaikan itu, mengandung isyarat bahwa anak tersebut seorang lelaki. Ini dipahami dari kata ghulam. Ayat di atas mengisyaratkan juga bahwa dia akan mencapai usia dewasa. Ini dipahami dari sifatnya sebagai seorang yang halim (penyantun), karena seorang yang belum dewasa tidak dapat menyandang sifat tersebut. Ketinggian budi pekertinya antara lain tercermin pada sikap dan ucapan sang anak saat Nabi Ibrahim AS menyampaikan kepadanya perintah Allah SWT agar dia disembelih berdasar suatu mimpi sebagaimana akan diterangkan pada ayat berikutnya.

Ayat 102:

Tiba saatnya anak tersebut lahir dan tumbuh berkembang, Maka tatkala ia (sang anak itu) telah mencapai usia yang menjadikan ia mampu berusaha bersamanya (bersama Nabi Ibrahim AS), ia (Nabi Ibrahim AS) berkata sambil memanggil anaknya dengan panggilan mesra: “Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu dan engkau tentu tahu bahwa mimpi para nabi adalah wahyu ilahi. Jika demikian, maka pikirkanlah apa pendapatmu tentang mimpi yang merupakan perintah Allah itu”. Ia (sang anak) menjawab dengan penuh hormat: “Hai bapakku, laksanakanlah apa saja yang sedang dan akan diperintahkan kepadamu termasuk perintah menyembelihku; engkau mendapatiku insya Allah termasuk kelompok para penyabar”.

       Nabi Ibrahim AS menyampaikan mimpi itu kepada anaknya. Ini agaknya karena beliau memahami bahwa perintah tersebut tidak dinyatakan sebagai harus memaksakannya kepada sang anak. Yang perlu adalah bahwa ia berkehendak melakukannya. Bila ternyata sang anak membangkang, maka itu adalah urusan ia dengan Allah SWT. Ia ketika itu akan dinilai durhaka, tidak ubahnya dengan anak Nabi Nuh AS yang membangkang nasihat orang tuanya.
Ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja mudhari’ (masa kini dan datang) pada kata-kata ﺃرى)) ara’/ saya melihat dan(ﺃذبحك)  adzbahuka/saya menyembelihmu. Demikian juga kata (تؤمر) tu’mar/diperintahkan. Ini untuk mengisyaratkan bahwa apa yang beliau lihat itu seakan-akan masih terlihat hingga saat penyampaiannya itu. Sedang penggunaan bentuk tersebut untuk kata menyembelihmu untuk mengisyaratkan bahwa perintah Allah yang dikandung mimpi itu belum selesai dilaksanakan. Karena itu pula jawaban sang anak menggunakan kata kerja masa kini juga untuk mengisyaratkan bahwa ia siap dan bahwa hendaknya sang ayah melaksanakan perintah Allah SWT yang sedang mau pun yang akan diterimanya.

Ucapan sang anak: افعل ما تؤمر)) if’al ma tu’mar/laksanakan lah apa yang diperintahkan kepadamu, bukan berkata: “sembelihlah aku”, mengisyaratkan sebab kepatuhannya, yakni karena hal tersebut adalah perintah Allah SWT. Bagaimana pun bentuk, cara dan kandungan apa yang diperintahkan-Nya, maka ia sepenuhnya pasrah. Kalimat ini juga dapat merupakan obat pelipur lara bagi keduanya dalam menghadapi ujian berat itu.

Ucapan sang anak:  (ستجدني ﺇن شاء ﷲ من الصابرين) satajiduni insya Allah min ash-shabirin/engkau akan mendapatiku insya Allah termasuk para penyabar, dengan mengaitkan kesabarannya dengan kehendak Allah SWT, sambil menyebut terlebih dahulu kehendak-Nya, menunjukkan betapa tinggi akhlaq dan sopan santun sang anak kepada Allah SWT. Tidak dapat diragukan bahwa jauh sebelum peristiwa ini pastilah sang ayah telah menanamkan dalam hati dan benak anaknya tentang keesaan Allah dan sifat-sifat-Nya yang indah serta bagaimana seharusnya bersikap kepada-Nya. Sikap dan ucapan sang anak yang direkam oleh ayat ini adalah buah pendidikan tersebut.

Ayat 103-106:

Maka tanpa ragu dan menunda-nunda tatkala keduanya telah berserah diri secara penuh dan tulus kepada Allah SWT dan ia (Nabi Ibrahim AS) membaringkan anaknya atas pelipisnya, sebagaimana binatang yang akan disembelih, maka ketika itu terbuktilah kesabaran keduanya, pisau yang demikian tajam, atas kuasa Kami, tidak melukai sang anak sedikit pun, dan kami melalui malaikat memanggilnya: “Hai Ibrahim, sungguh engkau telah membenarkan mimpi menyangkut penyembelihan anakmu itu dan engkau telah melaksanakannya sekuat kemampuanmu, maka karena itu kami memberimu ganjaran dengan menjadikanmu imam dan teladan bagi orang-orang bertakwa serta menganugerahkan kepadamu aneka anugerah”, sesungguhnya demikianlah kami memberi balasan kepada Al-Muhsinin. Sesungguhnya ini yakni perintah penyembelihan anak serta kewajiban memenuhinya benar-benar suatu ujian yang nyata yang tidak dapat dipikul kecuali manusia pilihan.

Kata (تلّه) tallahu terambil dari kata (التّلّ) at-tall yakni tempat tinggi. Ada juga yang memahaminya dalam arti tumpukan pasir atau tanah yang keras. Kata tallahu dari segi bahasa berarti melempar atau menjatuhkan seseorang ke atas tumpukan. Maksud ayat ini adalah membaringkan dan meletakkan pelipisnya dengan mantap pada satu tempat yang mantap dan keras, agar tidak bergerak.
Kalimat صدقت الرؤيا)) shadaqta ar-ru’ya/telah membenarkan mimpi itu, yakni melaksanakan sesuai batas kemampuanmu apa yang diperintahkan Allah melalui mimpi itu. Boleh jadi Nabi Ibrahim AS hanya bermimpi menyembelih anaknya, tanpa melihat adanya darah yang memancar, apalagi mengakibatkan kematian sang anak. Boleh jadi juga beliau melihat dalam mimpi itu sang anak berlumuran darah, dan itulah yang akan beliau lakukan, tetapi perintah yang dimimpikan itu dibatalkan oleh Allah SWT. Dengan demikian, Nabi Ibrahim AS telah membenarkan perintah yang dikandung mimpi sampai batas yang dikehendaki Allah. Seandainya tidak ada panggilan itu, tentu ia akan terus berupaya sehingga terpenuhi perintah-Nya.

Firman-Nya: (ﺇنّ هذا لهو البلاء المبلين) inna hadza lahuwa al-bala’ul mubin/sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata, agaknya dapat diketahui dengan membayangkan keadaan Nabi Ibrahim AS ketika itu. Anak yang telah beliau nantikan bertahun-tahun lamanya, kini harus beliau sembelih pada usia remaja. Sementara riwayat menyatakan sekitar tiga belas tahun. Anak itu di samping buah hati dan harapannya, ia pun dilukiskan oleh ayat di atas sebagai (بلغ معه السعي) balagha ma’ahu as-sa’ya/berusaha bersama dengannya. Lalu yang lebih memilukan hati lagi adalah bahwa anak itu harus disembelihnya sendiri.

Ayat 107:

Ayat ini menjelaskan sekali lagi tentang ganjaran-Nya kepada beliau: dan kami menebusnya )anak Nabi Ibrahim AS itu( dengan seekor domba yang sempurna, besar lagi tidak cacat sedikit pun. 

Mengenai anak yang dimaksud dalam ayat tersebut, ada beberapa pendapat. Ada yang menyatakan anak yang dibicarakan di atas adalah Nabi Ismail AS, ini pendapat ulama yang populer. Ada juga riwayat yang dinisbatkan kepada bebrapa orang para sahabat Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa anak yang dimaksud dan yang “disembelih” adalah Nabi Ishaq AS. Tujuh nama tersebut adalah Umar Ibn Khattab dan putra beliau Abdullah Ibn Umar, Ali Ibn Abi Thalib, Al-Abbas dan putra beliau Abdullah Ibn Abbas, Ibn Mas’ud, serta Jabir Ibn Abdillah.

Namun, dalam tafsir Al-Mishbah memberi kesimpulan bahwa betapa pun dan siapa pun yang disembelih, yang jelas Nabi Ismail AS dan Nabi Ishaq AS adalah dua orang Nabi suci, yang keduanya dipuji oleh Allah SWT, sedang uraian tentang penyembelihan ini lebih banyak bertujuan menunjukkan keutamaan Nabi Ibrahim AS, sehingga demikian, sama saja apakah Nabi Ismail AS atau Nabi Ishaq AS, keduanya adalah putra beliau dan hasil didikan beliau. Demikian juga dengan syari’at qurban (unta, sapi dan kambing). Siapa pun yang disembelih, yang jelas syari’at tersebut bersumber dari peristiwa yang dialami oleh Nabi Ibrahim AS bersama salah seorang putranya itu. Kesediaan mereka mengorbankan apa yang paling mereka cintai itulah menjadi teladan bagi umat Nabi Muhammad SAW yang ajarannya sejalan dengan ajaran Nabi Ibrahim AS.

b) Tafsir yang Lain

1) Tafsir Al-Maraghi

Ayat 100:

       Dan setelah Nabi Ibrahim AS hijrah dari tanah airnya, maka dia meminta anak. Tuhanku, berilah aku anak-anak yang taat, yang membantu aku dalam berdakwah dan menjadi hiburanku di perantauan, dan mereka bakal menjadi pengganti dari kaumku dan keluargaku yang telah aku tinggalkan.

Ayat 101:

       Tuhan mengabulkan do’a Nabi Ibrahim AS. Kedewasaan anak Nabi Ibrahim AS itu dapat dimengerti dari disifatinya dia sebagai seorang yang halim. Karena, sifat seperti itu memang lazim pada umur dewasa, di samping jarang sekali terdapat di kalangan anak-anak kecil sikap lapang dada, kesabaran yang baik dan ketidakliaran terhadap segala hal. Dan anak ini ialah Nabi Ismail AS. Karena Nabi Ismail AS anak yang pertama-tama diberitakan kepada Nabi Ibrahim AS sebagai kabar gembira. Dia lebih besar dari pada Nabi Ishaq AS, demikian menurut kesepakatan para ulama, baik dari kalangan ahli kitab mau pun kaum muslimin. Bahkan ada sebuah nas dalam Taurat yang menyatakan bahwa Nabi Ismail AS dilahirkan ketika Nabi Ibrahim AS berumur 86 tahun. Sedang Nabi Ishaq AS lahir di kala beliau umur 99 tahun.
Ayat 102:

Dan tatkala Nabi Ismail AS menjadi besar, tumbuh dan dapat pergi bersama ayahnya berusaha melakukan pekerjaan-pekerjaan dan memenuhi keperluan-keperluan hidupnya, maka berkatalah Nabi Ibrahim AS kepadanya: “Hai anakku, sesungguhnya aku telah bermimpi menyembelihmu. Maka, bagaimanakah pendapatmu”. Mimpinya itu dia ceritakan kepada anaknya, dia tahu bahwa yang diturunkan kepadanya adalah cobaan Allah SWT. Sehingga, ia hendak meneguhkan hatinya kalau-kalau dia gusar dan hendak menenteramkan jiwanya untuk menunaikan penyembelihan, di samping agar dia menginginkan pahala Allah dengan tunduk kepada perintah-Nya.

Setelah Nabi Ibrahim AS berbicara kepada anaknya dengan ucapannya, “Ya bunayya”, sebagai ungkapan kasih sayang, maka dijawab anaknya dengan mengucapkan “Ya Abati” sebagai ungkapan tunduk dan hormat dan menyerahkan urusan kepada ayahnya, sebagaimana yang dia rundingkan dengannya. Dan bahwa kewajibannya hanyalah melaksanakan apa yang dipandang baik oleh ayahnya.

Kemudian dia tegaskan tentang kepatuhannya dengan berkata: aku akan sabar menerima putusan dan sanggup menanggung penderitaan tanpa gusar dan gentar dengan apa yang telah ditakdirkan dan diputuskan. Dan memang benar-benar Nabi Ismail AS menepati apa yang dia janjikan dan melaksanakan dengan baik kepatuhan dalam menunaikan apa yang diperintahkan kepadanya. 
Ayat 103:

Dan tatkala kedua orang itu telah berserah diri dan tunduk kepada perintah Allah dan menyerahkan segala urusan kepada Allah SWT tentang qada dan qadarnya, dan Nabi Ibrahim AS telah menelungkupkan wajah anaknya dengan memberi isyarat kepadanya, sehingga dia tidak melihat wajah anaknya itu yang bisa mengakibatkan rasa kasihan kepadanya.

Ayat 104:

Malaikat suruhan Allah SWT menyeru Nabi Ibrahim AS dari belakangnya: “Sesungguhnya telah terlaksana apa yang dimaksud dari mimpimu, karena engkau membaringkan anakmu untuk disembelih. Dan telah nyata kepada perintah dan kesabaranmu menerima keputusan Allah”. Dan pada saat itulah kedua orang itu bergembira dan bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat yang dianugerahkan kepada keduanya berupa dihindarkannya mereka berdua dari cobaan yang menimpa. Dan atas taufik Allah SWT kepada sesuatu yang Allah SWT tidak memberi taufik ke arah yang seperti itu kepada selain mereka berdua, di samping dinyatakannya keutamaan mereka berdua dan diperolehnya pahala dari Tuhan mereka berdua.

Ayat 105:

Sesungguhnya, sebagaimana Kami memaafkan Nabi Ibrahim SWT dari menyembelih anaknya setelah nyata keikhlasannya dalam beramal, ketika dia telah mempersiapkan segala sesuatunya dan tak bisa dikalahkan oleh perasaan belas kasihan kepada anaknya. Lalu dia rela melaksanakan keputusan Allah SWT dengan tunduk dan patuh, maka Kami pun memberi balasan kepadanya dengan sempurna sesuai dengan yang patut dia terima dan setimpal dengan yang dia peroleh.
Ayat 106:

Sesungguhnya peristiwa yang terjadi ini benar-benar merupakan cobaan besar dan ujian tiada tara terhadap hamba-hamba Allah.

Ayat 107:

Dan kami menebus anak Nabi Ibrahim AS itu dengan seekor domba yang diturunkan kepadanya dari gunung khaidir, demikian kata Hasan Al-Bashri.

2) Tafsir Ibnu Katsir

Menurut tafsir Ibnu Katsir, ketika Nabi Ibrahim AS pergi meninggalkan kaum dan keluarganya, beliau seraya berdo’a mengharapkan petunjuk dan hidayah Allah SWT dan kiranya ia dianugerahi keturunan yang shaleh sebagai pengganti keluarga yang ia tinggalkan. Kemudian Allah SWT memperkenankan do’anya dan memberi berita gembira bahwa ia akan memperoleh seorang putra yang shaleh, sabar, bakti dan bijaksana yaitu Nabi Ismail AS. 

Kemudian pada ayat selanjutnya, ketika Nabi Ismail AS mencapai usia sanggup menolong dan berusaha bersama ayahnya, berkatalah Nabi Ibrahim AS kepadanya, “Wahai putraku Ismail, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu”. Bagaimanakah pendapatmu tentang mimpiku ini?”. Ismail pun menjawab, “Wahai ayahku, laksanakanlah apa yang diperintahkan Allah kepadamu, ayah akan mendapatiku insya Allah termasuk orang-orang yang sabar, bakti kepada orang tua dan taat kepada perintah Allah”. 
Setelah itu, Nabi Ibrahim AS membaringkan Nabi Ismail AS atas pelipisnya dan parang yang di tangan Nabi Ibrahim AS nyaris menyentuh leher Nabi Ismail AS, datanglah panggilan Allah SWT seketika: “Wahai Ibrahim, sesungguhnya engkau telah membenarkan mimpi itu, mempercayainya bahwa mimpi itu benar-benar dari Allah SWT yang wajib dilaksanakan. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dan sesungguhnya semuanya itu adalah benar-banar suatu ujian yang nyata.” Kemudian penyembelihan Ismail tersebut digantikan dengan seekor domba.

3) Tafsir Kementerian Agama RI

Ayat 100-101:

Ayat ini mengisahkan bahwa Nabi Ibrahim AS dalam perantauan memohon kepada Tuhan agar dianugerahi seorang anak yang shaleh dan taat serta dapat menolongnya dalam menyampaikan dakwah dan mendampinginya dalam perjalanan dan menjadi kawan dalam kesepian.

Kehadiran anak itu sebagai pengganti dari keluarga dan kaumnya yang ditinggalkannya. Permohonan Nabi Ibrahim AS ini diperkenankan oleh Allah SWT. Kepadanya disampaikan berita gembira bahwa Allah SWT akan menganugerahkan kepadanya seorang anak-anak laki-laki yang punya sifat sangat sabar.

Sifat sabar itu muncul pada waktu baligh. Karena pada masa kanak-kanak sedikit sekali didapati sifat-sifat seperti sabar, tabah, dan lapang dada. Anak remaja itu ialah Nabi Ismail AS, anak laki-laki pertama dari Nabi Ibrahim AS, ibunya bernama Hajar istri kedua dari Nabi Ibrahim AS. Putra kedua adalah Nabi Ishaq AS, lahir kemudian sesudah Nabi Ismail AS dari istri pertama Nabi Ibrahim AS yaitu Sarah.
Ayat 102:

Kemudian ayat ini menerangkan ujian yang berat bagi Nabi Ibrahim AS. Allah SWT memerintahkan kepadanya agar menyembelih anak satu-satunya sebagai korban di sisi Allah SWT. Ketika itu, Nabi Ismail AS mendekati masa baligh atau remaja, suatu tigkatan umur sewaktu anak dapat membantu pekerjaan orang tuanya. Menurut Al-Fara’, usia Nabi Ismail AS pada saat itu 13 tahun. Nabi Ibrahim AS dengan hati yang sedih memberitahukan kepada Nabi Ismail AS tentang perintah Tuhan yang disampaikan kepadanya melalui mimpi. Dia meminta pandapat anaknya mengenai perintah itu. Perintah Tuhan itu berkenaan dengan penyembelihan diri anaknya sendiri, yang merupakan cobaan yang besar bagi orang tua dan anak.

Sesudah mendengarkan perintah Tuhan itu, Nabi Ismail AS dengan segala kerendahan hati berkata kepada ayahnya agar melaksanakan segala apa yang diperintahkan kepadanya. Dia akan taat, rela, dan ikhlas menerima ketentuan Tuhan serta menjunjung tinggi segala perintah-Nya dan pasrah kepada-Nya. Nabi Ismail AS yang masih sangat muda itu mengatakan kepada orang tuanya bahwa dia tidak akan gentar menghadapi cobaan itu, tidak akan ragu menerima qada dan qadar Tuhan. Dia dengan tabah dan sabar akan menahan derita penyembelihan itu. 
Ayat 103-105:

Tatkala keduanya sudah pasrah kepada Tuhan dan tunduk atas segala kehendak-Nya, kemudian Nabi Ismail AS berlutut dan menelungkupkan mukanya ke tanah sehingga Nabi Ibrahim AS tidak melihat lagi wajah anaknya itu. Nabi Ismail AS sengaja melakukan hal itu agar ayahnya tidak melihat wajahnya. Dengan demikian Nabi Ibrahim AS bisa dengan cepat menyelesaikan pekerjaannya. Nabi Ibrahim AS mulai menghunus pisaunya untuk menyembelihnya. Pada waktu itu, datanglah suara malaikat dari belakangnya, yang diutus kepada Nabi Ibrahim AS, mengatakan bahwa tujuan perintah Allah SWT melalui mimpi itu sudah terlaksana dengan ditelungkupkannya Nabi Ismail AS untuk disembelih. Tindakan Nabi Ibrahim AS itu merupakan ketaatan yang tulus ikhlas kepada perintah dan ketentuan Allah SWT. Sesudah malaikat menyampaikan wahyu itu, maka keduanya bergembira dan mengucapkan syukur kepada Allah SWT yang menganugerahkan kenikmatan dan kekuatan jiwa untuk menghadapi ujian yang berat itu. Kepada keduanya Allah SWT memberikan pahala dan ganjaran yang setimpal karena telah menunjukkan ketaatan yang tulus ikhlas. Mereka dapat mengatasi perasaan kebapakan semata-mata menjunjung perintah Allah SWT.

Menurut riwayat Ahmad Dari Ibnu Abbas, tatkala Nabi Ibrahim AS diperintahkan untuk melakukan ibadah sa’i, datanglah setan menggoda. Setan mencoba berlomba dengannya, tetapi Nabi Ibrahim AS berhasil mendahuluinya sampai ke jumrah aqobah. Setan menggodanya lagi, tetapi Ibrahim melemparinya dengan batu tujuh kali hingga dia lari. Pada waktu jumratul wusta datang lagi setan menggodanya, tetapi dilempari oleh Ibrahim tujuh kali. Kemudian Nabi Ibrahim AS menyuruh anaknya menelungkupkan mukanya untuk segera disembelih. Nabi Ismail AS waktu itu sedang mengenakan baju gamis (panjang) putih. Dia berkata kepada bapaknya, “Wahai bapakku, tidak ada kain untuk mengafaniku kecuali baju gamisku ini, maka lepaskanlah supaya kamu dengan gamisku dapat mengafaniku“. Maka Nabi Ibrahim AS mulai menanggalkan baju gamis itu, tapi pada saat itulah ada suara dibelakang menyerunya, “Hai Ibrahim, kamu sudah melaksanakan dengan jujur mimpimu”. Nabi Ibrahim AS segera berpaling, tiba-tiba seekor domba putih ada di hadapannya.

Ayat 106-107:

Pada ayat ini ditegaskan bahwa apa yang dialami Nabi Ibrahim AS dan putranya itu merupakan batu ujian yang amat berat. Memang hak Allah SWT untuk menguji hamba yang dikehendaki-Nya dengan bentuk ujian yang dipilih-Nya berupa beban dan kewajiban yang berat. Bila ujian itu telah ditetapkan, tidak seorang pun yang dapat menolak dan menghindarinya. Di balik cobaan-cobaan yang berat itu, tentu terdapat hikmah dan rahasia yang tidak terjangkau oleh pikiran manusia.

Ismail yang semula dijadikan qurban untuk menguji ketaatan Nabi Ibrahim AS, diganti Allah SWT dengan seekor domba besar yang putih bersih dan tidak ada cacatnya. Peristiwa penyembelihan kambing oleh Nabi Ibrahim AS ini yang menjadi dasar ibadah qurban untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, dilanjutkan oleh syari’at Nabi Muhammad SAW. Dengan disyari’atkannya Ibadah qurban dalam agama islam, maka peristiwa Ibrahim menyembelih anaknya akan dikenang selama-lamanya dan diikuti oleh umatnya. Ibadah qurban juga menyemarakkan agama islam karena daging-daging kurban itu dibagi-bagikan kepada masyarakat terutama kepada fakir miskin.

d. Ayat-ayat Tentang Parenting

       Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang membahas tentang parenting, di antaranya:

1) At-Tahrim Ayat 6

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((   

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”


       Ayat di atas menggambarkan bahwa pendidikan harus bermula di rumah. Ayat di atas walau secara redaksional tertuju kepada kaum pria (ayah), tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju kepada perempuan dan lelaki (ibu dan ayah) sebagaimana ayat-ayat yang serupa (misalnya ayat yang memerintahkan puasa) yang juga tertuju kepada lelaki dan perempuan. Ini berarti kedua orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya. Ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan satu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi oleh hubungan yang harmonis.
2) Al-Kahfi Ayat 46

((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((( ( (((((((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((( ((((((( (((((((( (((((((( (((((( ((((   

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.”


       Ayat di atas memberikan penjelasan kepada kita bahwa betapa pun anak dapat memberikan suasana keindahan kepada kedua orang tuanya namun sesungguhnya ada sesuatu yang lebih perlu untuk mendapatkan perhatian bagi semua orang untuk terwujudnya keindahan tersebut, yaitu amal shaleh yang dilakukan setiap orang tua yang memiliki anak tersebut, sehingga dengan demikian para orang tua akan memposisikan anak sebagai ujian dari Allah SWT untuk memberikan testing sejauh mana kecintaannya kepada Allah SWT dengan diberinya hiasan kehidupan dunia yang berupa anak tersebut. Apakah anak akan menambah kecintaannya kepada Allah SWT atau justru ia akan mengikis habis kesempatan untuk mencintai Allah SWT lantaran seluruh cintanya tercurah kepada anak.

3) An-Nisa Ayat 9
(((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((((( (((((((( (((   

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.”

       Ayat ini menerangkan bahwa setiap kelemahan dan kekurangan berupa kelemahan ekonomi, kurang stabilnya kesehatan fisik serta kelemahan intelegensi anak adalah tanggung jawab kedua orang tuanya maka ayat ini menegaskan bahwa setiap generasi itu harus memiliki kecakapan life skill agar tidak menjadi kaum yang tertinggal.

4) Thaha Ayat 132
(((((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((((( ( (( (((((((((( ((((((( ( (((((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((   

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.”

       Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang tua memiliki kewajiban untuk mengajak dan mengajarkan anak untuk mendirikan ibadah wajib seperti shalat serta mengajarkan untuk bersabar dalam mengerjakannya.

       Dari ayat-ayat parenting di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki kewajiban-kewajiban seperti yang terkandung dalam ayat-ayat di atas yang meliputi pemenuhan jasmani dan rohani anak yang pada akhirnya akan mengantarkannya pada amal shaleh dan taqwa kepada Allah SWT.
B. Hasil Penelitian yang Relevan

Sebenarnya telah banyak penelitian yang membahas tentang  pola asuh orang tua (parenting) terutama yang terkait dengan pendidikan dalam islam. Akan tetapi penelitian yang sudah ada kebanyakan menggunakan penelitian lapangan dan belum banyak penelitian kepustakaan terkait konsep parenting terutama yang berdasarkan surat Ash-Shaaffat ayat 100-107.

  Salah satunya adalah skripisi Rusmiyati (2014) yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial Anak Pada Siswa TK Pertiwi Desa Kesesirejo Bodeh Pemalang”. Jenis penelitian korelasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil dari analisis penelitian tersebut menjelaskan bahwa pola asuh orang tua siswa TK Pertiwi Kesesirejo Bodeh termasuk dalam kategori sangat baik, perkembangan sosial siswa TK Pertiwi Kesesirejo Bodeh termasuk dalam kategori sangat baik, ada pengaruh yang sangat signifikan pola asuh orang tua terhadap perkembangan siswa TK Pertiwi Kesesirejo Bodeh Pemalang.

Dan skripsi Ali Masruri (2016) yang berjudul “Implementasi Pola Asuh Demokratis Orang Tua Kepada Anak dan Implikasinya Terhadap Akhlak Anak di RT 012 RW 004 Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang 2016”. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitiannya adalah bahwa pola asuh orang tua secara demokratis dari anak RT 012 RW 004 desa Tlagasana berdampak positif terhadap akhlaq anak. 
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